BAB I

PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH
Flores adalah nama salah satu pulau yang terdapat di propinsi NTT. Pulau Flores terbagi atas 6 kabupaten yaitu: Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Sikka, Kabupaten Ende, Kabupaten Ngada, Kabupaten Mbai, Kabupaten Manggarai, dan Kabupaten Manggarai Barat. Mata pencarian penduduk di pulau Flores sebagian besar berasal dari pertanian ladang/kebun. Namun aktivitas pertanian ladang/kebun di pulau Flores tidak selalu berorientasi pada pasar, melainkan hanya untuk memenuhi konsumsi keluarga sehari-hari. Keadaan geografis dan iklim yang kurang mendukung juga mengakibatkan kegiatan pertanian kurang dapat diandalkan.

Selain sektor pertanian, sumber nafkah juga diperoleh dari sektor manufaktur. Sektor ini terbagi atas: industri kecil atau kerajinan tangan yang didominasi oleh kegiatan tenun, dan juga terdapat industri besar dan menengah, akan tetapi jumlahnya sangat terbatas. Menenun bukan saja merupakan kegiatan budaya untuk memenuhi kebutuhan sandang tradisional, namun juga untuk menambah penghasilan keluarga dengan menjadikan hasil poduksinya berupa kain tenun sebagai barang komersil. 

Proses pembuatan kain tenun dilakukan secara manual atau dengan kata lain tanpa menggunakan mesin, tetapi hanya menggunakan alat bantu khusus yang dibuat secara tradisional. Dalam proses kegiatan menenun tidak semua orang dapat melakukannya. Diperlukan ketrampilan khusus yang diperoleh secara turun-temurun. Lamanya proses pembuatan memakan waktu hingga berbulan-bulan. Bahan baku yang diperlukan menggunakan bahan alami yaitu: kapas dan bahan pewarna dari daun tumbuh-tumbuhan atau kulit kayu. Motif dan warna kain tenun dari tiap kabupaten berbeda-beda. Namun warna yang sering dipergunakan adalah warna: merah, hitam, coklat, dan biru. Beberapa hal tersebut di atas menjadikan kain tenun sebagai salah satu seni kerajinan tekstil yang bernilai tinggi. 

Tempat pemasaran kain tenun beraneka ragam, dimulai dari pasar, toko-toko pakaian, tempat-tempat tujuan wisata, dan beberapa agen yang secara khusus menanganinya. Tempat-tempat tersebut masih tergolong lokal atau hanya mampu mencapai tingkat propinsi. Pameran-pameran tekstil tingkat nasional pun beberapa telah diikuti. Akan tetapi masyarakat selaku konsumen pada umumnya, belum mengetahui informasi akan kain tenun yang dijadikan obyek pameran. Sehingga diharapkan adanya wadah yang dapat menampung informasi-informasi mengenai kain tenun tradisional yang mudah diperoleh dan mampu menjangkau publik.

Segmen untuk konsumen akhir dari pemasaran kain tenun yang diproduksi secara garis besar dapat dikelompokan menjadi masyarakat lokal dan masyarakat non lokal. Masyarakat lokal meliputi penduduk pada umumnya, pegawai negeri, dan pelajar. Sedangkan masyarakat non lokal meliputi turis dan kolektor. Pendapatan terbesar berasal dari konsumen non lokal yang kebanyakan dari kalangan turis/wisatawan, baik yang domestik maupun manca negara. Saat ini pasarannya relatif terbatas, dikarenakan menurunnya jumlah turis yang datang. Sehingga mengakibatkan tingkat pendapatan para penenun juga ikut menurun. Hal ini disebabkan karena banyak terjadi tragedi yang menerpa Indonesia.
1.2. MAKSUD
Seiring dengan perkembangan teknologi internet, khususnya dalam bidang e-commerce. Maka penulis bermaksud agar menjadikannya sebagai media dalam menyajikan informasi kain tenun dari daerah-daerah di pulau Flores dan juga berisikan transaksi pemesanan, serta terdapat juga beberapa keterangan berupa gambar dari obyek yang dipasarkan, harga, dan lain sebagainya. Sehingga target konsumen pun bukan hanya konsumen lokal maupun non lokal saja, tetapi lebih bersifat global.
1.3. TUJUAN
Sistem informasi pemasaran kain tenun yang berbasis web ini dibuat dengan tujuan untuk mengoptimalkan pemesanan terhadap kain hasil tenun. Sehingga diharapkan mampu mempengaruhi bertambahnya minat beli konsumen terhadap kain tenun. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan pendapatan daerah dari sektor manufaktur.
1.4. BATASAN MASALAH
Uraian-uraian untuk Sistem Informasi berbasis web yang akan dibangun ini meliputi beberapa hal yang menjadi batasan masalah, yakni:

· Sistem Informasi ini berisikan informasi dari obyek yang dipasarkan yaitu kain hasil tenun dari daerah-daerah di pulau Flores.

· Sistem pembayaran dapat dilakukan melalui transfer antar rekening. Artinya pembeli dapat mentransfer pembayarannya melalui bank ke nomor rekening yang telah ditunjuk, kemudian mengkonfirmasikan pengirimannya dengan mencantumkan nomor bukti pembayarannya pada halaman konfirmasi.
· Layanan bahasa yang disediakan hanya menggunakan bahasa Indonesia.
· Biaya pengiriman disesuaikan dengan jarak antar rumah produksi dengan lokasi pemesan.

· Sistem Informasi ini belum dipublikasikan (upload) ke dunia internet yang sesungguhnya, atau dengan kata lain masih dalam bentuk simulasi.
· Sistem Informasi yang dibangun tidak mengatas-namakan salah satu perusahaan atau organisasi yang bergerak di bidang perniagaan, tetapi hanya mencantumkan keterangan dari penulis sebagai perancang Sistem Informasi ini.
1.5. METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan Karya Tulis ini dengan tema sistem informasi yang memuat tentang pemasaran kain hasil tenun dari daerah Flores, adalah sebagai berikut:
1.5.1. METODE PENYELIDIKAN (SURVEY)
Dengan menggunakan metode ini, hal-hal yang nantinya dapat dikategorikan sebagai penduplikasian web dapat dihindari, maka yang dilakukan adalah dengan mencari situs yang sama menggunakan beberapa search engine, antara lain:

· Google search
· Microsoft Search
· Yahoo Search
Hasil yang diperoleh setelah melakukan pencarian dengan menggunakan search engine tersebut yaitu:

· Belum adanya website yang secara khusus mengemukakan tentang pemasaran kain hasil tenun dari daerah Flores.
· Ada beberapa situs yang sedikit menyinggung tentang kain hasil tenun dari daerah-daerah di pulau Flores, tetapi bukan tergolong dalam jenis website e-commerce dan tidak menjelaskan secara detail dari apa yang diharapkan pengunjung.
Dari hasil yang diperoleh seperti yang tercantum di atas, maka penulis merasa perlu untuk merancang Sistem Informasi yang berbasis web yang memuat tentang pemasaran hasil tenun dari daerah-daerah di pulau Flores, dan menjadikannya sebagai Tugas Akhir untuk memperoleh gelar Ahli Madya dari Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.
1.5.2. STUDI PUSTAKA
Dalam prose perancangan Sistem Informasi ini, sumber data yang diperoleh dan perancangan source program, selain berasal dari hasil penyelidikan (survey) dengan menggunakan browser, juga dengan menggunakan metode studi pustaka. Daftar dari buku-buku yang dipergunakan termuat dalam daftar pustaka.
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